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ABSTRAK

Pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, terutama di
daerah yang kurang berkembang, di mana keterbatasan fasilitas, pelayanan, dan biaya
menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perspektif siswa di SMK NU Lasem mengenai aspek Marketing Mix 7P,
yang mencakup Process (pelayanan pendidikan), Physical Evidence (Fasilitas
Pendidikan), dan price (biaya pendidikan). Dengan menggunakan metode kualitatif,
penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan dua belas siswa untuk
memperoleh pemahaman mengenai pengalaman mereka dalam mengakses layanan
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan tenaga pendidik dalam
hal layanan pendidikan yang kurang efektif, serta minimnya sarana dan prasarana
menjadi hambatan utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kurangnya
ketepatan penentuan biaya menyebabkan terbatasnya fasilitas dan pelayanan akademik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai bagaimana
aspek pelayanan, fasilitas, dan biaya dalam pemasaran pendidikan mempengaruhi
aksesibilitas kualitas pembelajaran. Dengan memahami kebutuhan siswa, diharapkan
pihak terkait dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi
sistem pendidikan dan memastikan akses pendidikan yang lebih merata bagi seluruh
pengguna.
Kata Kunci : Pelayanan; Fasilitas; Biaya; Marketing Mix

ABSTRACT

Education in Indonesia still faces various challenges, especially in less
developed areas, where limited facilities, services, and costs are factors that affect the
quality of education. This study aims to analyze the perspectives of students at SMK NU
Lasem regarding the 7P marketing mix aspects, which include Process (educational
services), Physical Evidence (Educational Facilities), and Price (educational costs).
Using qualitative methods, this study involved in-depth interviews with twelve students
to gain an understanding of their experiences in accessing educational services. The
results of the study indicate that the limited number of educators in terms of ineffective
educational services, as well as the lack of facilities and infrastructure are the main
obstacles in improving the quality of education. The lack of accuracy in determining
costs results in limited academic facilities and services. This study is expected to provide
deeper insight into how aspects of services, facilities, and costs in educational marketing affect
the accessibility of learning quality. By understanding student needs, it is hoped that related
parties can take strategic steps to improve the efficiency of the education system and ensure
more equitable access to education for all users.
Keywords : Service; Facility; Cost; Marketing Mix
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar fundamental dalam pembangunan sumber

daya manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing untuk berkontribusi pada

masyarakat dan perekonomian bangsa (Rahman et al. 2022). Di Indonesia, pendidikan

memainkan peran penting sebagai alat untuk meningkatkan kualitas hidup dan menekan

kesenjangan sosial. Meskipun demikian, berbagai tantangan seperti pelayanan

pendidikan yang kurang humanis, jumlah tenaga pengajar yang masih sedikit,

terbatasnya akses pendidikan, ketersediaan fasilitas yang tidak menyeluruh, dan biaya

pendidikan yang dinilai membebani (Madhakomala, Hakim, dan Syifauzzuhrah 2022).

Masalah ini semakin diperparah oleh ketimpangan antara fasilitas pendidikan di

wilayah perkotaan dan pedesaan. Sekolah-sekolah di pedesaan seringkali menghadapi

keterbatasan fasilitas dasar seperti ruang yang jauh dari standar memadai (Nurul

Haniyah et al. 2024). Penelitian sebelumnya umumnya mengkaji variabel pelayanan,

fasilitas, dan biaya pendidikan secara terpisah, sementara masih kurang penelitian yang

mengkaji ketiga komponen tersebut terhadap kualitas pendidikan, kepuasan siswa, dan

daya saing institusi, serta kurangnya adaptasi model Marketing mix (7P) untuk konteks

pendidikan. Untuk mengatasi hal ini, sekolah perlu mengadopsi strategi pemasaran yang

efektif guna meningkatkan jumlah peserta didik dan mendukung perkembangan institusi.

Penerapan strategi yang tepat, menjadi kunci dalam memenangkan persaingan dan

memastikan keberlanjutan sekolah (Fajrul Mushoffi dan Supardi 2024).

SMK NU Lasem, meskipun telah terakreditasi B dan memiliki berbagai program

unggulan serta kerjasama industri, masih menghadapi tantangan dalam menarik dan

mempertahankan siswa baru, yang menuntut penerapan strategi pemasaran pendidikan

yang lebih efektif dengan fokus pada peningkatan kualitas layanan melalui elemen

marketing mix (7P) seperti product, price, promotion, people, process, dan physical

evidence. Pada Pra-survei terhadap siswa di SMK NU Lasem mengungkapkan beberapa

masalah utama terkait ketidakmaksimalan pelayanan pendidikan, terbatasnya

ketersediaan fasilitas pendidikan, dan rumitnya sistem pembayaran biaya pendidikan.

Masalah komunikasi verbal yang kurang optimal dilaporkan oleh mayoritas partisipan,

menunjukan pentingnya nada suara dan sikap karyawan dalam memberikan layanan

yang ramah dan efektif (Solehan et al. 2024) Selain itu, seluruh partisipan menyatakan

bahwa fasilitas pendidikan seperti laboratorium dan ruang kelas masih memerlukan
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peningkatan untuk mendukung proses pembelajaran yang optimal (Nurul Haniyah et al.

2024). Dari sisi biaya, sebagian siswa merasa terbebani oleh sistem pembayaran yang

tidak fleksibel, meskipun terdapat opsi pembayaran angsuran (Solehan et al. 2024).

Berdasarkan temuan diperlukan investigasi mendalam terkait pelayanan, fasilitas,

dan biaya pendidikan di SMK NU Lasem melalui pendekatan marketing mix (7P) untuk

menemukan solusi yang dapat meningkatkan kualitas layanan, mengoptimalkan fasilitas,

dan merancang sistem biaya yang lebih memudahkan siswa. Penelitian ini bertujuan

mengisi kesenjangan kajian mengenai efektivitas strategi pemasaran di sekolah swasta,

dengan menganalisis elemen-elemen marketing mix (7P), seperti pelayanan yang terkait

dengan elemen process, fasilitas yang termasuk dalam elemen physical evidence, dan

biaya pendidikan yang masuk dalam elemen price, untuk meningkatkan kualitas

pelayanan, fasilitas, dan sistem biaya pendidikan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN FOKUS STUDI

Bauran pemasaran biasanya digunakan sebagai metode untuk mempromosikan

suatu produk atau layanan, menyebarkan informasi, merangsang target pasar

memberikan umpan balik, serta mengembangkan sudut pandang pengguna (Khamainy

2022). Dalam ranah pendidikan, bauran pemasaran terdiri dari produk, harga, tempat,

promosi, orang, proses, dan bukti nyata yang diyakini mampu memberikan kerangka

menyeluruh guna menciptakan strategi pemasaran (Fajrul Mushoffi dan Supardi 2024).

Oleh karena itu, salah satu komponen strategis yang mempunyai potensi terbesar dalam

pemasaran produk dan jasa adalah bauran pemasaran (Zebua et al. 2024).

Pelayanan pada hakikatnya didasarkan pada interaksi antara pemberi dan

penerima informasi yang dibutuhkan, meliputi empati, daya tanggap yang cepat,

kecakapan berkomunikasi, akurasi materi informasi, serta tampilan profesional lainnya.

Pengguna jasa dalam lingkup lembaga pendidikan akan dipengaruhi oleh tingkat

kepuasan layanan yang diterimanya (Nurhaliza dan Nelfia Adi 2024). Manajemen

lembaga pendidikan saat ini berupaya meningkatkan mutu pendidikan tinggi sebagai

layanan publik profesional yang difokuskan semaksimal mungkin pada upaya

membangun kepercayaan masyarakat dan mengharumkan nama lembaga pendidikan

(Susetyo et al. 2022). Setiap lembaga pendidikan senantiasa berupaya memberikan

layanan yang lebih bermutu daripada para pesaingnya untuk memenuhi kebutuhan dan

keinginan siswa serta memenuhi harapan siswa (Deviana et al. 2021). Lembaga
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pendidikan mampu menawarkan layanan berkualitas tinggi beserta instruktur dan tenaga

pengajar yang kompeten. Dalam hal ini, akan tercermin sampai sejauh mana sebuah

sekolah dapat menghasilkan akreditasi yang tinggi (Yunaningsih et al. 2022).

Keandalan (reliability), ketanggapan (responsiveness), kepastian (assurance), dan

keramahan (friendliness)

Mendefinisikan layanan dalam arti kualitas tinggi dengan memenuhi atau

melampaui harapan dari penggunanya (Yansyah, Annur, dan Safitri, 2024). Layanan

juga didefinisikan sebagai bentuk kemudahan, kecepatan, hubungan interaksi,

kemampuan, dan keramahan, yang keseluruhannya ditunjukkan melalui sikap dan sifat

untuk memuaskan pengguna layanan (Sandi, Khair, dan Rusdiani 2024).

Salah satu bagian terpenting dalam menciptakan sistem pendidikan yang sukses

dan efisien adalah menentukan kebutuhan infrastruktur dan fasilitas (Yansyah, Annur

and Safitri, 2024). Ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, sarana olahraga, dan

teknologi informasi hanyalah beberapa contoh dari sekian banyak komponen yang

berpengaruh langsung terhadap standar pendidikan yang ditawarkan (Hasyim Basid

Siagian et al. 2024). Kepuasan peserta didik terhadap pelayanan pendidikan dan

pengelolaan mutu sangat dipengaruhi oleh fasilitas, yang merupakan wujud nyata yang

dapat langsung mereka rasakan (Muhammad Zein Pratama dan Marsofiyati 2024),

Sekolah menjadi lokasi penting untuk belajar, tetapi akan menjadi tantangan bagi siswa

dan guru jika tidak memiliki fasilitas yang memadai. Salah satu elemen yang membatasi

proses belajar mengajar adalah kurangnya fasilitas, atau bahkan tidak adanya sama

sekali (Hardiana et al. 2023). Mutu pendidikan yang ditawarkan untuk menunjang

kegiatan akademik dan mempercepat proses pembelajaran di lembaga pendidikan

dipengaruhi langsung oleh kelengkapan fasilitas yang terdiri dari beragam unsur ruang

dan tempat, teknologi, ekstrakurikuler, dan keorganisasian siswa (Dinayanti et al. 2024).

Fasilitas pembelajaran yang dapat berupa bangunan dan perlengkapannya merupakan

segala sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam rangka menunjang, dan memperlancar

kegiatan pembelajaran di sekolah agar siswa dapat belajar semaksimal mungkin

(Ferdinan 2020).

Biaya pendidikan memegang peranan penting dalam menyediakan sumber daya

yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan dalam upaya mencapai

tujuan pendidikan yang efektif dan efisien (Kumala Dewi et al. 2024). Harga atau biaya
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mempengaruhi upaya peningkatan keputusan pembelian dalam memilih secara positif

dan signifikan (Hidayat et al. 2024). Harga atau biaya adalah semua nilai yang diberikan

oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dalam penggunaan suatu jasa (Vito

Savero et al. 2024). Biaya pendidikan mencakup semua pengeluaran dari berbagai pihak

sebagai bentuk tanggung jawab berbagai pihak, termasuk masyarakat, orang tua, dan

pemerintah terhadap perkembangan pendidikan (Harahap et al. 2021). Mengingat cukup

tingginya biaya sekolah, jelaslah bahwa situasi keuangan keluarga memainkan peran

paling penting dalam membantu pendidikan anak-anak (Taufik et al. 2024). Menurut

Wijaya (2012) dalam jurnal (Suhaylide 2017) menyatakan bahwa “biaya pendidikan

adalah harga pokok atau harga minimum jasa pendidikan yang dibebankan untuk suatu

produk jasa pendidikan tertentu.” Biaya pendidikan di sekolah swasta sering dianggap

mahal, namun orang tua yang mampu secara ekonomi dapat memberikan dana

tambahan melalui skema partisipatif, yang berkontribusi pada peningkatan mutu sekolah.

(Togatorop 2017). Besarnya biaya gedung, biaya SPP bulanan, biaya peralatan sekolah,

dan biaya kegiatan merupakan indikator yang digunakan untuk menghitung biaya

pendidikan (Lella Anita dan Berwin Anggara 2022).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penulis menggunakan penelitian kualitatif dalam penelitian ini. Penelitian yang

secara teori mengutamakan perspektif terhadap data lapangan disebut penelitian

kualitatif. Lebih lanjut, penelitian kualitatif menekankan analisis data yang lebih

mendalam dan kualitas alamiah (Rustamana et al. 2024). Studi kasus adalah penelitian

ilmiah yang dilakukan secara mendalam dan intensif pada program, peristiwa, atau

aktivitas yang aktual dan unik, baik pada tingkat individu, kelompok, lembaga, atau

organisasi untuk memperoleh pemahaman mendalam. Bukan sesuatu yang sudah

terlewati atau masa lampau (Ilhami et al. 2024). Penelitian ini menggunakan metode

studi kasus untuk menginvestigasi tantangan layanan, fasilitas, dan biaya pendidikan di

SMK NU Lasem melalui kerangka marketing mix (7P), mengungkap keterbatasan akses

pelayanan, fasilitas tidak merata, dan sistem pembayaran yang tidak fleksibel, serta

menekankan perbaikan pada elemen process, physical evidence, dan price untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.
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Populasi dan Sampel

Populasi

Semua komponen yang digunakan dalam penelitian, seperti item dan partisipan

dengan ciri-ciri tertentu, disebut dengan populasi. Oleh karena itu, secara teori, populasi

adalah seluruh anggota sekelompok orang, peristiwa, atau benda yang hidup

berdampingan di suatu lokasi (Fadilah Amin, Garancang, dan Abunawas 2023).

Populasi penelitian ini meliputi seluruh siswa aktif di SMK NU Lasem yang berperan

sebagai penilai layanan, fasilitas, dan biaya pendidikan, untuk mengevaluasi kualitas

proses layanan, kelayakan fasilitas, dan kesesuaian biaya dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang berfungsi sebagai sumber data

penelitian yang sebenarnya. Dengan kata lain, sampel adalah bagian dari populasi yang

digunakan untuk mewakili keseluruhan populasi (Amin, Garancang, dan Abunawas

2023). Penelitian ini menggunakan sampel 12 siswa SMK NU Lasem yang dipilih

secara representatif dengan kesesuaian indikator pada variabel penelitian untuk

mewakili populasi, berfungsi sebagai penilai layanan, fasilitas, dan biaya pendidikan,

guna menginvestigasi permasalahan dalam bingkai marketing mix (7P) dan

menghasilkan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas layanan, fasilitas, dan biaya

pendidikan.

Nb: Tabel profil partisipan terletak pada lampiran jurnal setelah daftar pustaka (Tabel

1)

Metode Pengumpulan Data

Observasi

Observasi merupakan cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-

fenomena yang dijadikan objek pengamatan. Observasi sebagai metode pengumpulan

data banyak digunakan untuk mengamati tingkah laku individu atau proses terjadinya

suatu kegiatan yang dapat diamati (Sukatin et al. 2025). Melalui observasi, peneliti

dapat menyaksikan, mencatat, dan merasakan fenomena yang dialami subjek untuk

memberikan gambaran realistis, memahami perilaku manusia, serta mengevaluasi dan

memberikan umpan balik mengenai kualitas tertentu (Surokim 2016). Sebelum
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penelitian, peneliti melakukan observasi di SMK NU Lasem untuk mengamati

pelayanan, fasilitas, dan kesesuaian biaya, serta mewawancarai salah satu guru sebagai

narasumber untuk memperoleh informasi terkait penelitian.

Wawancara

Wawancara secara umum adalah metode pengumpulan data yang melibatkan

komunikasi langsung antara pewawancara dan partisipan, di mana pewawancara

mengajukan pertanyaan untuk memperoleh informasi, pendapat, atau pengalaman.

Wawancara yang digunakan adalah wawancara In-depth interview atau biasa dikenal

dengan wawancara mendalam yang biasanya ditujukan untuk memperoleh informasi

yang mendalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan

(Dermawati Purba et al. 2024). Peneliti melakukan wawancara bersama dengan 12

Siswa dan Siswi SMK NU Lasem sebagai sumber data penelitian. Peneliti

menggunakan pola wawancara semi terstruktur untuk mendalami informasi terhadap

partisipan guna mendapatkan jawaban yang diinginkan oleh peneliti sebagai temuan

data penelitian yang akurat dan sesuai hati nurani partisipan.

Dokumentasi

Proses menghasilkan dokumen yang berbeda dengan menggunakan bukti yang

tepat yang diperoleh dari catatan dari beberapa sumber disebut dokumentasi. Selain itu,

dokumentasi juga diartikan sebagai upaya untuk mendokumentasikan dan

mengklasifikasikan informasi dalam bentuk kata-kata tertulis, foto, dan video (Hasan

2022). Dokumentasi penelitian di SMK NU Lasem berperan penting dalam

mengumpulkan dan menganalisis data terkait pelayanan, fasilitas, dan biaya pendidikan

melalui catatan tertulis, foto, dan rekaman suara, guna memberikan gambaran

menyeluruh dan solusi berbasis marketing mix (7P) untuk menciptakan lingkungan

pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan terjangkau.

Teknik Analisis Data

MDAP (Manual Data Analysis Procedure)

Manual Data Analysis Procedure (MDAP) merupakan pendekatan yang

menyeluruh, metodis, dan fleksibel terhadap analisis data yang menawarkan lingkungan

yang memaksimalkan dan mengoptimalkan kreativitas dan intuisi (Rofiah dan Bungin

2024). Manual Data Analysis Procedure (MDAP) digunakan guna mendapatkan

pendekatan analisis data yang menyeluruh dan fleksibel juga untuk mengoptimalkan
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kreativitas dan intuisi peneliti dalam mengeksplorasi fenomena kompleks, seperti

permasalahan pelayanan, fasilitas, dan biaya pendidikan di SMK NU Lasem yang dikaji

melalui lensa marketing mix (7P). Teknik ini dimulai dengan merekam komunikasi 12

siswa SMK NU Lasem, mendengarkan rekaman untuk menangkap nuansa verbal dan

non-verbal terkait kualitas layanan, fasilitas, dan biaya, lalu mencatat poin-poin kritis

yang dianalisis dan dikelompokkan dalam sub kategori dan kategori menggunakan

matriks dan triangulasi, menghasilkan tema utama seperti "Efektivitas komunikasi",

“Pemeliharaan Sarana dan Prasarana”, “Ketepatan Penentuan Biaya” yang

memungkinkan peneliti merumuskan solusi berbasis bukti untuk menciptakan

lingkungan pendidikan inklusif dan berkelanjutan.

Nb: Gambar MDAP (alur proses pengolahan data) terletak pada lampiran jurnal

setelah daftar pustaka (Gambar 1)

Triangulasi

Dengan membandingkan informasi atau data dalam beberapa cara, pendekatan

triangulasi diterapkan. Penelitian kualitatif menggunakan teknik survei, observasi, dan

wawancara. Peneliti menggunakan teknik wawancara terorganisir dan tidak terstruktur

untuk mengumpulkan data akurat dan gambaran komprehensif tentang informasi

spesifik. Oleh karena itu, apabila terdapat ketidakpastian mengenai kebenaran data atau

informasi yang diperoleh dari partisipan atau informan penelitian, maka dilakukan tahap

triangulasi (Husnullail et al. 2024). Triangulasi adalah strategi penelitian yang

menggunakan berbagai sumber data, metode, atau perspektif teoretis untuk memperkaya

pemahaman tentang suatu fenomena, seperti permasalahan layanan, fasilitas, dan biaya

pendidikan di SMK NU Lasem. Dengan menggabungkan teknik pengumpulan data

(wawancara, observasi, dokumen), melibatkan analis berbeda, atau menerapkan teori

beragam (misalnya marketing mix 7P), peneliti dapat mengungkap kompleksitas

konteks secara multidimensi, memastikan analisis lebih kaya, kontekstual, dan

mendalam tanpa terbatas pada verifikasi tunggal (Lincoln dan Guba 1985).

Uji Kredibilitas Data

Menentukan apakah temuan penelitian kualitatif dapat diandalkan atau kredibel

dari sudut pandang partisipan penelitian dikenal sebagai kriteria kredibilitas. Penelitian

ini memanfaatkan konfirmasi data partisipan. Sejauh mana temuan penelitian dapat

diverifikasi secara independen disebut sebagai kriteria konfirmabilitas atau objektivitas
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(Husnullail et al. 2024). Confirmability mengacu pada tingkat netralitas temuan

penelitian, memastikan bahwa hasil kajian bersumber dari perspektif partisipan, bukan

dipengaruhi oleh bias atau kepentingan peneliti, dengan menjaga objektivitas dan

mencerminkan realitas responden tanpa distorsi. (Lincoln dan Guba 1985). Peneliti

melakukan uji kredibilitas data dengan cara mengkonfirmasi jawaban partisipan dengan

dibuktikan partisipan bersedia dan secara sadar menandatangani surat pernyataan

keaslian jawaban (Suprapto et al. 2024).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Pada bagian ini, Peneliti memaparkan temuan dari penelitian di SMK NU Lasem

terkait tiga fokus utama: pelayanan, fasilitas, dan biaya pendidikan. Tujuan penelitian

ini adalah menggali bagaimana implementasi aspek-aspek dalam Marketing Mix (7P)

mempengaruhi persepsi dan keputusan siswa serta orang tua dalam memilih sekolah

tersebut. Hasil analisis menunjukkan keunggulan dan area yang perlu diperbaiki, seperti

transparansi biaya tambahan, fasilitas ekstrakurikuler, serta proses administrasi dan

evaluasi. Penjabaran ini memberikan gambaran mendalam tentang penerapan Marketing

Mix (7P) di SMK NU Lasem dan dampaknya, sekaligus menyajikan rekomendasi

konstruktif untuk peningkatan layanan sekolah.

Analisis Data

Pelayanan Pendidikan

Setiap lembaga pendidikan senantiasa berupaya memberikan layanan yang lebih

bermutu daripada para pesaingnya. Kondisi mutu pendidikan dipengaruhi oleh sejumlah

faktor, salah satunya ialah kualitas staf dan guru sebagai pengajar. Secara umum, upaya

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan siswa serta ketepatan penyampaian untuk

memenuhi harapan siswa merupakan inti dari konsep mutu layanan (Deviana et al.,

2021).

Pertanyaan penelitian pelayanan pendidikan:

a. (Keandalan)

Utarakan pengalaman yang Anda rasakan terkait keandalan pelayanan yang

diberikan oleh para guru dan staf di SMK NU Lasem!

(2) Ceritakan pengalaman kurang memuaskan yang pernah Anda alami ketika dalam

situasi benar-benar sedang membutuhkan informasi yang akurat dan kredibel di

SMK NU Lasem ini!
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b. (Ketanggapan)

Menurut Anda, seberapa cepat para staf dan guru di SMK NU Lasem dalam

merespon pertanyaan dan keluhan yang Anda sampaikan?

(2) Ceritakan bagaimana tanggapan pihak sekolah ketika merespon keinginan dan

kebutuhan yang Anda sampaikan!

c. (Kepastian)

Apa yang membuat Anda merasa yakin bahwa tenaga pendidik dan pengajar di

SMK NU Lasem ini memiliki kemampuan yang sesuai sehingga dapat

meningkatkan minat belajar dari para siswa?

(2) Ceritakan hal-hal apa saja yang sering membuat Anda kebingungan, utamanya

terkait pelayanan administrasi dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMK

NU Lasem

d. (Keramahan)

Bagaimana Anda menilai sikap dan keramahan dari para staf dan guru di SMK NU

Lasem sebagai bentuk berinteraksi dengan siswa?

(2) Ceritakan pengalaman kurang menyenangkan seperti apa yang pernah Anda alami

terkait interaksi dengan staf dan guru yang ada di SMK NU Lasem ini!

nb: (2) merupakan pertanyaan tambahan jika dirasa pertanyaan utama masih

kurang menjawab

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terkait pelayanan pendidikan

bersama 12 siswa di SMK NU Lasem sebagai partisipan didapatkan temuan bahwa:

pada indikator pertanyaan keandalan ditemukan bahwa pelayanan informasi tidak akurat,

hal ini dikemukakan oleh Aldina Alya selaku partisipan ke-7 yang mengatakan bahwa:

“Menurut Saya pelayanannya cukup baik, namun informasi yang disampaikan perlu

ditingkatkan lagi, karena biasanya kalau ada informasi itu informasinya nggak valid,

kadang kayak guru ini menyampaikan gini terus tanya di guru lain itu jawabannya

beda”, (P7).

Masalah tersebut juga didukung temuan bahwa adanya informasi lambat dan

tidak bisa dihubungi.

Setelah itu, dalam indikator ketanggapan ditemukan pada pelayanan terdapat respon

lambat yang dikemukakan oleh Ana Arifatun dan Naila Sa’adah selaku partisipan ke-6

dan ke-10 yang mengatakan bahwa:
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“Menurut Saya itu kurang kurang apa itu namanya kurang merespon. Karena pada saat

Saya melakukan pembelajaran Saya membuat surat dan komputernya itu tiba-tiba mati

nah Saya kan melaporkan kepada guru tersebut, tapi guru itu malah apa itu namanya

langsung menyuruh ganti komputer sedangkan pekerjaan yang Saya buat di situ harus

apa itu memulai dari nol kan mengejar waktu katanya guru itu kan harus selesai

sekarang jadi kalau kayak berpindah komputer kan tidak harus tidak apa itu namanya

apa membutuhkan waktu yang panjang untuk mengerjakan tugas tersebut lagi”, (P6).

“Kurang begitu cepat tapi merespon, soal bullying semisal ada anak yang dibuli tapi

guru tersebut belum menangani, menangani cuman lambat semisal sudah dikasih tau

tapi belum ditangani”, (P10)

Kemudian pada indikator kepastian ditemukan siswa yakin terhadap tenaga

pengajar yang dikemukakan oleh Ana Arifatun selaku partisipan ke-6 yang mengatakan

bahwa:

“Menurut Saya, guru itu apa itu namanya sudah membuat merasa yakin karena setiap

pembelajaran dimulai dengan apa itu namanya kayak itu yel-yel pembelajaran, kadang

waktu pembelajaran bahasa inggris pun dimulai dengan nyanyi dengan bahasa Inggris

dengan apa itu namanya bakat dan minat ditanyakan apa itu namanya hari ini gimana

besok ada apa apa kayak gitu. Terus kalau udah siang anak-anak dikasih ice breaking

biar anak-anak itu tidak mengantuk dan pembelajaran lebih fresh”, (P6).

Dan yang terakhir, dalam indikator keramahan ditemukan bahwa siswa merasa

guru dan staf kurang ramah yang dikemukakan oleh Ana Arifatun selaku partisipan ke-6

yang mengatakan bahwa:

“Keramahan tersebut itu menurut Saya kayak kurang. Kayak Saya kan dari jurusan

mplb kan, nah dari guru lain dari jurusan-jurusan lain itu kayak kita saling sapa kayak

itu kan seharusnya guru menanggapi sapaan dari murid tersebut, tapi guru itu malah

kayak beberapa guru itu kayak menyepelekan murid tersebut, ya nggak nyapa balik

kayak cuek gitu kan murid kan jadi kayak mikir guru ini ternyata gini ya gini ya, jadi

seharusnya guru itu guru paling menyapa dan kayak tidak membeda-bedakan gitu loh”,

(P6).

Fasilitas Pendidikan

Fasilitas lembaga pendidikan sangat erat kaitannya dengan misi akademiknya.

Fasilitas penting dalam operasional yang dilakukan. Hal tersebut ditawarkan untuk
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menunjang kegiatan akademik dan mempercepat proses pembelajaran di lembaga

pendidikan. Kepuasan peserta didik terhadap pengelolaan mutu sangat dipengaruhi oleh

fasilitas, yang merupakan wujud nyata yang dapat langsung mereka rasakan

(Muhammad Zein Pratama dan Marsofiyati 2024).

Pertanyaan penelitian fasilitas pendidikan:

a. (Ruang dan Tempat)

Gambarkan tentang bagaimana kondisi ruang-ruang serta tempat terbuka lainnya

yang berada di SMK NU Lasem ini!

(2) Ceritakan Ruangan dan tempat terbuka seperti apa yang Anda inginkan agar dapat

membangkitkan semangat serta memberikan kenyamanan kepada para siswa?

b. (Teknologi)

Bagaimana menurut Anda tentang penyediaan layanan teknologi yang ada di SMK

NU Lasem?

(2) Ceritakan Menurut Anda teknologi pendukung apa saja yang perlu ditambahkan di

sekolah guna memaksimalkan proses pembelajaran?

(3) Menurut Anda Menurut Anda teknologi pendukung apa saja yang perlu

ditambahkan di sekolah guna memaksimalkan proses pembelajaran?

c. (Ekstrakurikuler)

Apa Ekstrakurikuler apa yang Anda ikuti dan apa yang Anda harapkan dari

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut?

(2) Ceritakan Bagaimana Anda memandang bahwa kegiatan ekstrakurikuler ini dapat

membantu Anda dalam mengembangkan minat serta bakat di luar dari mengikuti

proses pembelajaran di kelas?

d. (Keorganisasian Siswa)

Bagaimana Organisasi apa yang pernah Anda ikuti serta berikan alasannya

mengapa mengikuti organisasi tersebut?

(2) Ceritakan Manfaat apa yang Anda rasakan setelah berpartisipasi dalam organisasi

di sekolah?

(3) Utarakan Utarakan hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dari organisasi yang ada

di SMK NU Lasem?

nb: (2)(3) merupakan pertanyaan tambahan jika dirasa pertanyaan utama masih

kurang menjawab.
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terkait fasilitas pendidikan

bersama 12 siswa di SMK NU Lasem sebagai partisipan didapatkan temuan bahwa pada

indikator ruang dan tempat ditemukan bahwa adanya kualitas ruang kelas yang bagus

yang dikemukakan oleh Kharfuann Ardiansyah selaku partisipan ke-1 yang mengatakan

bahwa:

“Oh untuk tempat sendiri menurut Saya beberapa tempat itu perlu diperbaiki atau

mungkin perlu apa namanya pembenahan. Kayak semisal, ya tadi yang Saya sebutkan

di beberapa kelas itu tidak ada kesetaraan, semisal di kelas Saya itu pakai AC

sedangkan kelas lain itu tidak ada. Sedangkan secara bayarnya sendiri itu kita sama

sama membayar disini. Terus untuk fasilitas seperti mushola itu juga menurut Saya

kurang mumpuni karena jumlah kita disini banyak, tapi untuk mushola sendiri itu masih

apa namanya kecil. Jadi kadang itu kita mau sholat itu kita harus mengantri terlebih

dahulu, bahkan ee kadang itu kita diberikan waktu untuk menjalankan sholat tapi kita

harus mengantri dan itu menurut Saya sangat apa namanya kesulitan untuk

mengaturnya, terus tempat wudhunya juga untuk laki laki sama perempuan itu masih

jadi satu, jadi kita kalau ada perempuan berarti yang laki laki harus menunggu dulu

dan begitupun sebaliknya”, (P1).

Kemudian, pada indikator teknologi ditemukan bahwa ketersediaan layanan

teknologi masih kurang dan hal tersebut dikemukakan oleh Padlan Fadillan Akbar

selaku partisipan ke-2 yang mengatakan bahwa:

“Menurut Saya tentang teknologi yang ada di SMK NU Lasem ini kurang contoh kayak

WiFi, WiFi itu kan satu dipakai dari 31 siswa dan itu sangat lemot jadi seharusnya itu

ada tambahan lagi, lalu kipas juga cuman ada dikelas itu dua menurut Saya kurang

kenapa yang lain itu pada gak kena, terus untuk proyektor seharusnya juga ada di

dalam kelas jadi saat presentasi kita enggak berebut, lalu untuk komputer itu juga

kekurangan soalnya apa didalam sana itu ada yang kena ada yang tidak jadi satu siswa

terkadang dipakai dua anak kayak gitu”, (P2).

Setelah itu, dalam indikator ekstrakurikuler ditemukan bahwa kurangnya ruangan

ekstrakurikuler yang dikemukakan oleh Widia Anindhita Ramahani selaku partisipan

ke-5 yang mengatakan bahwa:

“Saya ikut 2 ekstrakurikuler voli dan nari. Yang Saya harapkan ya apa ya menyalurkan

hobi Saya terus yang Saya harapkan, ingin mengikuti lomba agar mendapatkan juara
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ya pengalaman terus. Ada, fasilitasnya aja seperti lapangannya tadi terus ruangannya

tadi, kan ekstra nari itu nggak punya ruangan sendiri pakainya mushola, jadinya

kurang gitu”, (P5).

Namun ada masalah lain yang peneliti soroti sebagai sesuatu hal yang unik yaitu

masalah terkait ekstrakurikuler yang tidak terlaksana yang dikemukakan Dimas A. N. M.

dan Yassirlii Amriya selaku partisipan ke-3 dan ke-11 yang mengatakan bahwa:

“Kalau ekstrakurikuler Saya ikut futsal, karena Saya juga hobinya main bola. Kalau

masalah dari ekstrakurikuler futsal ini tidak pernah dilaksanakannya ekstrakurikuler

tersebut. Kalau alasannya itu Saya juga kurang tahu kalau biasanya gurunya itu

bilangnya kayak sibuk gitu ada kerjaan di sini ada kerjaan di sini gitu. Kalau bola ada,

kalau lapangan biasanya itu sudah disewakan sendiri di tempat lain gitu. Kalau kayak

nggak pernah terlaksana gini kan jadi kayak nggak pernah berkembang, jadi agak

tambah kesulitan”, (P3).

“Ekstrakurikuler yang Saya ikuti antara lain ada ekstrakurikuler hadroh yang mana

Saya harapkan itu bisa meningkatkan bakat yang Saya miliki dalam ekstra tersebut

akan tetapi hal itu terhalang oleh waktu yang diberikan karena jarang ekstra tersebut

terlaksana”, (P11).

Dan yang terakhir pada indikator keorganisasian siswa terdapat adanya temuan

bahwa perlengkapan organisasi yang masih kurang yang dikemukakan oleh Kharfuan

Ardiansyah selaku partisipan ke-1 yang mengatakan bahwa:

“Oh untuk disini Saya mengikuti IPNU sama Dewan Ambalan karena Saya untuk di

IPNU sendiri karena Saya ingin berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah. Terus

Saya juga mempunyai apa namanya mimpi-mimpi atau gebrakan terkait perbaikan-

perbaikan untuk kegiatan-kegiatan sekolah gitu. (2) Mungkin terkait apa namanya, ee

untuk beberapa organisasi itu untuk kelengkapanya atau fasilitas itu belum memadai.

Seperti di kita itu masih belum mempunyai kamera. Jadi untuk dokumentasi biasanya

masih menggunakan HP milik pribadi, terus seperti apa alat ketik itu juga kita masih

menggunakan alat pribadi untuk terkait surat menyurat dan untuk membuat proposal

itu kan untuk kegiatan organisasi kan itu sangat penting, tapi kita belum mempunyai

itu”, (P1).
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Biaya Pendidikan

Menurut Wijaya (2012) dalam jurnal (Suhaylide 2017) menyatakan bahwa

“biaya pendidikan adalah harga pokok atau harga minimum jasa pendidikan yang

dibebankan untuk suatu produk jasa pendidikan tertentu”. Salah satu fenomena sosial

yang berkaitan dengan biaya pendidikan di sekolah swasta adalah, meskipun tidak

semua sekolah swasta memiliki biaya pendidikan yang tinggi, banyak orang yang

beranggapan bahwa biaya pendidikan di sekolah swasta mahal.

Pertanyaan penelitian biaya pendidikan:

a. (Besaran Biaya Gedung)

Bagaimana Anda memandang besaran uang gedung yang dipatok oleh pihak

sekolah?

(2) Apakah Anda merasa besaran uang gedung yang harus dibayarkan telah sepadan

dengan fasilitas yang diberikan oleh sekolah kepada para siswa?

(3) Jika besaran uang gedung bersifat final dan mengikat, apa harapan Anda terhadap

pihak sekolah agar manfaat yang diterima dapat sepadan dengan apa yang telah

Anda keluarkan?

b. (Biaya SPP Bulanan)

Bagaimana Anda memandang besaran SPP bulanan yang wajib dibayarkan setiap

bulannya di SMK NU Lasem?

(2) Apakah Anda merasa biaya SPP bulanan yang dibayarkan telah sebanding dengan

layanan dan fasilitas yang Anda peroleh selama bersekolah disini?

(3) Sebagian siswa tentu merasa bahwa pembayaran SPP bulanan cukup memberatkan

bagi mereka dan orang tuanya, apa yang seharusnya dilakukan oleh pihak sekolah

dalam menyikapi hal tersebut?

c. (Biaya Perlengkapan Sekolah)

Bagaimana Anda memandang biaya perlengkapan sekolah (alat tulis, seragam,

sepatu, atau bahkan kendaraan) yang harus dikeluarkan oleh siswa secara pribadi

diluar dari biaya wajib yang harus dibayarkan ke sekolah?

(2) Menurut Anda, adakah cara yang harus dilakukan oleh pihak sekolah untuk

membantu mengurangi beban biaya perlengkapan sekolah ini?

d. (Biaya Kegiatan)
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Bagaimana menurut Anda tentang biaya kegiatan yang harus dibayarkan oleh siswa

saat sekolah sedang memiliki kegiatan yang akan dilangsungkan?

(2) Jika terdapat kegiatan yang dianggap tidak terlalu penting dan dirasa biaya yang

harus dikeluarkan terlalu mahal namun Anda sebagai seorang siswa di SMK NU

Lasem tetap diwajibkan untuk membayar, apa yang Anda lakukan?

nb: (2) (3) merupakan pertanyaan tambahan jika dirasa pertanyaan utama masih

kurang menjawab.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terkait biaya pendidikan bersama

12 siswa di SMK NU Lasem sebagai partisipan didapatkan temuan bahwa pada

indikator besaran uang gedung kurang sesuai dengan fasilitas dan bangunan yang ada,

hal tersebut dikemukakan oleh Kharfuan Ardiansyah selaku partisipan ke-1 yang

mengatakan bahwa:

“Ee untuk apa namanya, menurut Saya biaya uang gedung itu sudah lumayan cukup

dan tidak begitu memberatkan, namun menurut Saya kegunaan mungkin bisa digunakan

untuk fasilitas-fasilitas yang memang dibutuhkan di sekolah kita, seperti yang Saya

singgung tadi untuk mushola itu perlu diperbaiki, terus tempat wudhu, terus sama

fasilitas-fasilitas yang perlu ditambahkan seperti CCTV, terusan juga teknologi seperti

komputer. Mungkin untuk secara pembayaran itukan setiap keluarga mungkin

mempunyai kemampuan ekonomi yang berbeda, nah mungkin dari pihak sekolah bisa

membantu dengan adanya beasiswa, itu bisa disetarakan mungkin siapa saja yang

membutuhkan gitu, terusan juga memberikan keringanan seperti bisa mencicil atau

gimana gitu”, (P1).

Setelah itu, dalam indikator biaya SPP bulanan ditemukan bahwa SPP bulanan

sesuai apa yang di dapat, hal ini dikemukakan oleh Ana Arifatun selaku partisipan ke-6

yang mengatakan bahwa:

“Menurut Saya sudah worth it karena dari sekolah-sekolah lain biaya SPP di sini

sangat terjangkau dan bisa di apa itu namanya bisa dicapai dengan dengan itu fasilitas

yang didapatkan.”, (P6).

Kemudian, pada indikator biaya perlengkapan sekolah ditemukan bahwa biaya

perlengkapan yang harus dikeluarkan sesuai kebutuhan yang dikemukakan oleh Aldina

Alya dan Yassirli Amriya selaku partisipan ke-7 dan ke-11 yang mengatakan bahwa:
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“Menurut Saya perlengkapan sekolah tidak memberatkan bagi Saya, sedikit berat

sedikit tok. Karena biaya perlengkapan sekolah sudah sesuai kebutuhan yang Saya

rasakan”, (P7).

“Biaya perlengkapan sekolah yang Saya keluarkan sudah mencukupi untuk

memfasilitasi Saya dan Saya tidak mempermasalahkan hal itu”, (P11).

Dan yang terakhir pada indikator biaya kegiatan ditemukan bahwa biaya

kegiatan sepadan dan tidak memberatkan yang dikemukakan oleh Aldina Alya selaku

partisipan ke-7 yang mengatakan bahwa:

“Menurut Saya biaya kegiatan yang Saya keluarkan tidak tidak begitu memberatkan,

karena karena sesuai yang Saya dapatkan dan inginkan”, (P7).

Namun di sisi lain ada juga siswa membayar biaya kegiatan sesuai peraturan

sekolah yang juga dikemukakan oleh Cela Mutiara selaku partisipan ke-8 yang

mengatakan bahwa:

“Baiknya harusnya tidak harus membayar jika tidak mengikutinya tapi karena ini

peraturan sekolah siswa siswi harusnya sudah paham sendiri yang akan kewajibannya

untuk mengikuti study tour atau kunjungan industri yang dilakukan oleh pihak sekolah”,

(P8).

Disisi lain peneliti menyoroti sebuah temuan yang dirasa cukup mencuri

perhatian yaitu terkait dengan beasiswa tepat sasaran yang diungkapkan oleh partisipan

Syaiful Anwar dan Cecilia Wahyu P. sebagai partisipan ke-4 dan ke-9 yang mengatakan

bahwa:

“Untuk besarannya itu, itu tidak cukup besar tapi, ya sepadan sama yang kita dapatkan

di sini. Kan ada beberapa siswa yang memiliki ekonomi yang berbeda. Nah itu untuk

apa namanya kan ada potongan untuk beberapa siswa kan itu menurut Saya itu kurang

tepat sasaran, karena yang rata-rata dapat itu malah yang nggak sering masuk, yang

sering masuk malah nggak dapat”, (P4).

“Menurut Saya seperti alat tulis itu sudah cukup murah, seragam, Sepatu serta

kendaraan kalau perjalanan dari Saya sendiri dari Sluke ke sampai lasem itu sudah

cukup murah. Untuk menurut Saya sendiri itu untuk mengurangi beban itu ya bisa

apaya beasiswa mungkin yang kurang mampu atau anak yatim piatu itupun

beasiswanya harus tepat sasaran sehingga itu bisa merata dan kalo misalkan salah

sasaran nanti bisa-bisa fatal akibatnya”, (P9)
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Pembahasan

Triangulasi Pelayanan Pendidikan

Pelayanan pendidikan yang efektif sangat bergantung pada komunikasi yang

jelas dan terbuka antara semua pihak, seperti guru, siswa, orang tua, dan rekan pendidik.

Komunikasi yang baik memastikan informasi penting, seperti perkembangan siswa dan

kebijakan pendidikan, dapat disampaikan dan dipahami dengan baik. Keabsahan

berkomunikasi menekankan penyampaian pesan yang akurat dan sesuai tujuan, guna

menghindari kesalahpahaman yang dapat mengganggu proses pendidikan. Sementara

itu, pemahaman berkomunikasi berfokus pada bagaimana penerima pesan memahami

informasi sesuai maksud pengirim, yang dapat dicapai melalui bahasa sederhana dan

kesempatan klarifikasi.

Efektivitas komunikasi merupakan faktor penting dalam kehidupan pribadi dan

profesional, serta mempengaruhi keberhasilan individu dan organisasi. Kemampuan

menyampaikan pesan dengan jelas dan menjadi pendengar yang baik adalah elemen

utama komunikasi yang efektif (Assyfa Putri dan Irwansyah 2021).

Dalam pendidikan, keabsahan komunikasi berkontribusi pada terciptanya iklim

belajar yang harmonis dan pengalaman belajar yang optimal, karena pesan disampaikan

secara sah dan jujur (Akib dan Aji Patria Perkasa 2022). Fokus utama pembelajaran

adalah meningkatkan pemahaman berkomunikasi siswa, yaitu kemampuan

menyampaikan ide dan memahami informasi dengan jelas. Untuk itu, guru perlu

merancang model pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam

komunikasi, baik verbal maupun non-verbal (Mukhayat, Noer, dan Sutiarso 2023).

Nb: Gambar triangulasi pelayanan pendidikan terletak pada lampiran jurnal setelah

daftar pustaka (Gambar 2)

Triangulasi Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan yang baik bergantung pada pemeliharaan sarana dan

prasarana yang teratur, tepat waktu, serta terencana. Pemeliharaan yang optimal

memastikan ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas olahraga tetap aman,

fungsional, dan nyaman, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan

mendukung proses pembelajaran. Pemeliharaan ini mencakup dua aspek utama:

operasional pendidikan dan dukungan sistem pembelajaran. Dalam aspek operasional,

pentingnya pemeliharaan ruang kelas, laboratorium, dan fasilitas pendukung lain sangat
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berpengaruh terhadap kelancaran aktivitas sekolah sehari-hari. Sementara itu, dukungan

sistem pembelajaran mencakup fasilitas seperti perpustakaan, media pembelajaran,

teknologi informasi, dan kegiatan non-akademik siswa, yang harus selalu dalam kondisi

optimal.

Tanpa pemeliharaan yang berkelanjutan, kualitas dan kuantitas sarana

pendidikan dapat menurun drastis, mengganggu kelancaran kegiatan belajar-mengajar.

Oleh karena itu, pemeliharaan berkelanjutan diperlukan untuk menunjang keberhasilan

pembelajaran karena sarana dan prasarana merupakan sumber daya utama dalam

pendidikan (Purnomo 2022).

Selain itu, operasional pendidikan yang baik juga mendukung peningkatan mutu

pendidikan melalui sistem administrasi yang efektif, pengelolaan keuangan yang efisien,

dan kualitas proses belajar-mengajar yang terjaga (Hasanuddin, Isma, dan Jamrizal

2023). Dukungan sistem mencakup pengelolaan, pengembangan TIK, dan peningkatan

profesionalisme pendidik, yang sangat membantu guru dalam merespons kebutuhan

siswa serta menyusun pendekatan pembelajaran yang sesuai. Dengan manajemen yang

efektif dan pemanfaatan teknologi yang tepat, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan

secara signifikan (Khadijah et al. 2022).

Nb: Gambar triangulasi fasilitas pendidikan terletak pada lampiran jurnal setelah

daftar pustaka (Gambar 3)

Triangulasi Biaya Pendidikan

Ketepatan dalam penentuan biaya pendidikan sangat krusial untuk memastikan

efisiensi anggaran dan menjaga kualitas pendidikan. Dengan perencanaan biaya yang

tepat, lembaga pendidikan dapat mengalokasikan dana secara optimal untuk pengajaran,

fasilitas, bahan ajar, dan administrasi tanpa membebani siswa atau orang tua, serta

menghindari kekurangan dana yang dapat menghambat pengembangan pendidikan.

Salah satu aspek penting adalah proporsi efisiensi biaya, yaitu pengeluaran yang

seimbang dan memberikan hasil maksimal tanpa pemborosan. Dana yang digunakan

harus menghasilkan peningkatan kualitas belajar, pembelajaran, dan fasilitas (Mufidha

et al. 2024). Sementara itu, uraian biaya pada manfaat merujuk pada penjelasan

mengenai kontribusi setiap komponen biaya seperti operasional, pemeliharaan, dan

kurikulum terhadap peningkatan kualitas pendidikan.
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Ketepatan biaya pendidikan juga menjadi acuan penting bagi pemerintah dalam

mengelola dan mengalokasikan anggaran secara tepat sesuai kebutuhan siswa, sehingga

mendukung penyediaan sumber daya pendidikan yang memadai (Sari Sitinjak, H.

Parasti, dan Werimon 2023) (Panjaitan 2019). Selain itu, siswa dan orang tua cenderung

mengevaluasi apakah biaya pendidikan yang dikeluarkan sebanding dengan manfaat

yang diterima, seperti kualitas pengajaran, fasilitas, serta peluang pengembangan

pribadi dan profesional. Meskipun biaya di beberapa institusi lebih tinggi, reputasi

akademik dan prospek masa depan menjadi pertimbangan utama (Masnawati dan

Darmawan 2023).

Nb: Gambar triangulasi biaya pendidikan terletak pada lampiran jurnal setelah daftar

pustaka (Gambar 4)

Tabel Temuan Olah Data

Pelayanan Pendidikan

Pada hasil temuan olah data ditemukan bahwa efektivitas komunikasi menjadi

sumber utama pembentukan pelayanan pendidikan dalam marketing mix (7P).

Efektivitas komunikasi dalam konsep proses pada marketing mix (7P) berperan penting

dalam memastikan layanan pendidikan berjalan lancar dan efisien. Komunikasi yang

jelas antara guru, siswa, orang tua, dan pendidik membantu menyampaikan informasi

penting, seperti kebijakan pendidikan dan perkembangan belajar, secara akurat dan

tanpa distorsi. Keabsahan komunikasi menjamin kebenaran informasi, sedangkan

pemahaman komunikasi memastikan bahwa setiap pihak memahami pesan dengan

benar melalui bahasa yang sederhana dan umpan balik. Komunikasi yang efektif

mempercepat respons terhadap masalah, meningkatkan transparansi administrasi, serta

kepuasan pihak terkait. Dengan demikian, komunikasi yang baik mendukung

kelancaran layanan pendidikan dan pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.

Dalam marketing mix (7P) sendiri efektifitas komunikasi tergolong dalam Integrated

Marketing Communication (IMC), IMC adalah proses pelaksanaan dan pengembangan

beragam strategi komunikasi secara terus-menerus untuk mempengaruhi konsumen dan

calon konsumen (Karsten, Wono, dan Hermawan 2024), dalam pendidikan Integrated

Marketing Communication (IMC) mengacu pada pendekatan komunikasi terpadu yang

digunakan oleh institusi pendidikan SMK NU Lasem untuk membangun citra,
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meningkatkan kesadaran, menarik siswa, serta mempertahankan hubungan dengan

berbagai pemangku kepentingan seperti orang tua, alumni, dan masyarakat.

Nb: Gambar diagram hierarki pelayanan pendidikan terletak pada lampiran jurnal

setelah daftar pustaka (Gambar 5)

Fasilitas Pendidikan

Pada hasil temuan olah data ditemukan bahwa pemeliharaan sarana dan

prasarana menjadi sumber utama pembentukan fasilitas pendidikan dalam marketing

mix (7P). Fasilitas pendidikan yang baik bergantung pada pemeliharaan sarana dan

prasarana yang terencana, mencakup operasional pendidikan dan dukungan sistem

pembelajaran. Dalam operasional pendidikan, pemeliharaan ruang kelas, laboratorium,

dan fasilitas penunjang memastikan kelancaran kegiatan belajar mengajar. Sementara

itu, dukungan sistem pembelajaran mencakup pemeliharaan perpustakaan, media

pembelajaran, teknologi informasi, serta fasilitas ekstrakurikuler agar tetap optimal

dalam menunjang proses akademik dan non-akademik siswa. Dalam marketing mix (7P)

sendiri pemeliharaan sarana dan prasarana tergolong dalam Facility Management, aspek

utama manajemen pendidikan adalah Facility Management dan infrastruktur untuk

memastikannya tetap terawat dengan baik dan siap digunakan dalam proses

pembelajaran. Tanpa manajemen yang efektif, sumber daya ini tidak dapat

dimanfaatkan sepenuhnya, dan kekurangan apa pun dalam pemeliharaannya dapat

secara signifikan menghambat keberhasilan pengalaman pendidikan (Citra Sari dan

Waluyo 2021). Dalam marketing mix (7P) di Pendidikan berperan penting dalam

memastikan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan efisien bagi siswa, tenaga

pendidik, serta staf administrasi. Dalam Physical Evidence, pengelolaan fasilitas seperti

ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan area rekreasi menjadi faktor utama dalam

menciptakan citra positif institusi pendidikan. Manajemen fasilitas mendukung

operasional pendidikan yang dapat memanfaatkan keunggulan fasilitas mereka sebagai

daya tarik utama dalam strategi pemasaran seperti, media sosial dan testimoni alumni.

Dengan pemeliharaan dan inovasi yang berkelanjutan, Facility Management dalam

pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas layanan akademik tetapi juga

memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi seluruh pemangku kepentingan.

Nb: Gambar diagram hierarki fasilitas pendidikan terletak pada lampiran jurnal

setelah daftar pustaka (Gambar 6)
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Biaya Pendidikan

Pada hasil temuan olah data ditemukan bahwa ketepatan penentuan biaya

menjadi sumber utama pembentukan biaya pendidikan dalam marketing mix (7P).

Ketepatan penentuan biaya dalam marketing mix (7P) masuk ke dalam elemen Price

(Harga), yang berperan penting dalam menentukan keberlanjutan dan daya saing suatu

institusi pendidikan. Penetapan harga pendidikan harus mempertimbangkan berbagai

faktor, seperti biaya operasional yang mencakup pemeliharaan sarana dan prasarana,

gaji tenaga pengajar, serta pengadaan fasilitas pembelajaran. Selain itu, nilai yang

dirasakan oleh siswa dan orang tua juga menjadi faktor utama dalam menentukan harga,

di mana keunggulan tenaga pengajar, serta fasilitas pendukung seperti laboratorium,

perpustakaan, dan teknologi pembelajaran berkontribusi terhadap persepsi mereka

terhadap layanan pendidikan. Perbandingan dengan institusi pesaing juga menjadi

pertimbangan strategis agar harga yang ditetapkan tetap kompetitif tanpa mengorbankan

kualitas. Value-Based Pricing Theory adalah dimana penetapan harga berbasis nilai

merupakan strategi yang menentukan harga produk berdasarkan evaluasi konsumen

terhadap manfaat dan nilai yang mereka rasakan (Yanti Fatmariyanti, Abdul Muin

Bahaf, dan Anis Zohriah 2023). Value-Based Pricing Theory dalam marketing mix (7P)

di pendidikan menekankan penetapan harga berdasarkan nilai yang dirasakan oleh siswa

dan orang tua terhadap layanan pendidikan yang diberikan, sekolah dengan tenaga

pengajar berkualitas, serta fasilitas modern dapat menetapkan biaya pendidikan yang

menawarkan manfaat lebih besar. Sementara itu, lingkungan belajar yang nyaman dan

modern, seperti laboratorium canggih, perpustakaan digital, serta ruang kelas berbasis

teknologi, dapat meningkatkan nilai yang dirasakan. Dengan menerapkan Value-Based

Pricing, institusi pendidikan dapat menetapkan harga yang mencerminkan kualitas

layanan dan membangun daya saing yang berkelanjutan.

Nb: Gambar diagram hierarki biaya pendidikan terletak pada lampiran jurnal setelah

daftar pustaka (Gambar 7)

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelayanan, fasilitas, dan biaya pendidikan di

SMK NU Lasem memiliki peran strategis dalam menentukan kualitas pendidikan.

Melalui penerapan elemen Marketing Mix 7P, khususnya process, physical evidence,
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dan price, sekolah dapat mengoptimalkan kualitas layanan, menciptakan nilai tambah,

dan meningkatkan kepuasan seluruh pemangku kepentingan.

Pelayanan Pendidikan (Process)

Efektivitas komunikasi menjadi elemen kunci dalam proses layanan pendidikan.

Komunikasi yang akurat, jelas, dan dua arah antara guru, siswa, dan staf mendukung

kelancaran informasi serta mencegah kesalahpahaman. Penerapan Integrated Marketing

Communication (IMC) memperkuat citra sekolah, meningkatkan loyalitas stakeholder,

serta mempercepat respon terhadap keluhan. Untuk itu, pelatihan komunikasi

interpersonal dan integrasi teknologi komunikasi internal direkomendasikan guna

meningkatkan transparansi dan efisiensi layanan pendidikan.

Fasilitas Pendidikan (Physical Evidence)

Pemeliharaan sarana dan prasarana secara sistematis meningkatkan kenyamanan,

efektivitas belajar, serta kepercayaan terhadap institusi. Facility management yang

strategis memungkinkan fasilitas digunakan sebagai nilai jual dalam pemasaran sekolah.

Evaluasi rutin dan audit infrastruktur sangat diperlukan, termasuk dalam mendukung

kegiatan ekstrakurikuler. Pengelolaan fasilitas yang baik melalui investasi teknologi dan

pembaruan infrastruktur mendukung daya saing dan pengalaman belajar yang lebih

berkualitas.

Biaya Pendidikan (Price)

Penetapan biaya pendidikan berdasarkan pendekatan Value-Based Pricing

membantu menyeimbangkan antara biaya operasional dan manfaat layanan. Harga

pendidikan harus mencerminkan kualitas pengajaran, fasilitas, dan pengalaman belajar

yang diterima siswa. Evaluasi sistem beasiswa diperlukan untuk memastikan bantuan

tepat sasaran, didasarkan pada kebutuhan objektif dan kinerja siswa. Selain itu,

transparansi biaya serta sistem pembayaran fleksibel disarankan agar pendidikan tetap

terjangkau dan inklusif tanpa mengorbankan kualitas.

Secara keseluruhan, pendekatan Marketing Mix 7P memungkinkan SMK NU

Lasem untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan daya saing institusi secara

berkelanjutan.
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Gambar 1. Manual Data Analysis Procedure
Sumber: Diolah dari data pribadi (2025)

Gambar 2. Triangulasi Pelayanan Pendidikan
Sumber: Diolah dari data pribadi (2025)

Gambar 3. Triangulasi Fasilitas Pendidikan
Sumber: Diolah dari data pribadi (2025)
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Gambar 4. Triangulasi Biaya Pendidikan
Sumber: Diolah dari data pribadi (2025)

Gambar 5. Diagram Hierarki Pelayanan Pendidikan
Sumber: Diolah dari data pribadi (2025)

Gambar 6. Diagram Hierarki Fasilitas Pendidikan
Sumber: Diolah dari data pribadi (2025)
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Gambar 7. Diagram Hierarki Biaya Pendidikan
Sumber: Diolah dari data pribadi (2025)
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Naila Sa’adah (10) SMK NU Lasem X AKL 15 Tahun

Yassirlii Amriya (P11) SMK NU Lasem X MPL B 15 Tahun

Kanaya Putri Rinjani (P12) SMK NU Lasem X MPL B 15 Tahun

Sumber: Diolah dari data pribadi (2025)


